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pertumbuhan ekonomi Indonesia nasional dengan menumbuh-ratakan
tetap positif karena pertumbuhan ekonomi negara, selain itu ikut
konsumsi dalam negeri dan sektor meredam gejolak sosial akibat angka
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pengangguran yang kian besar. Jika
(UMKM) terus menggeliat menjadi pertumbuhan UMKM terus digenjot,
motor ekonomi. dampak yang diharapkan adalah
pertumbuhan ekonomi secara

nasional pun terangkat.



Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) memiliki peran dan fungsi
strategi sebagai pelaksana pelayanan
publik,  penyeimbang  kekuatan
swasta dan membantu
pengembangan usaha kecil/koperasi.
Dalam UU No.19 Tahun 2003
tentang BUMN yang mulai berlaku
sejak tanggal 19 Juni 2003. Pada
pasal 2 ayat (1) huruf e dalam UU
tersebut menyebutkan bahwa sz
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dalam menciptakan masyarakat yang
lebih cerdas melalui pendidikan
teknologi InfoComm; (2) mengambil
peran aktif dalam meningkatkan
kualitas hidup dalam masyarakat; (3)
Mengambil peran aktif dalam
memelihara keseimbangan alam.
Untuk memaksimalkan ketiga misi
tersebut, PT.Telkom membentuk
Community Development yang

terhadap a4

4dam
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memiliki Program Kemitraan dengan
Usaha Kecil dan Bina Lingkungan
(PKBL) sebagai perwujudan dari
tanggungjawab sosial perusahaan.
Yang kesemuanya telah diatur dalam
peraturan Menteri BUMN Nomor
PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April
2007 tentang PKBL. Berdasarkan
keputusan menteri tersebut, bentuk
kepedulian = BUMN  dijabarkan
dalam 2 (dua) program yaitu:
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Telkom yang tahun ini mencapai
Rp230 miliar.

Pemberian pinjaman
memiliki risiko kemacetan walaupun
telah dilakukan berbagai analisis
secara seksama. Karena banyak
faktor yang menyebabkan kesalahan
dalam pengelolaan pinjaman baik
dari  internal = lembaga  yang



menyalurkan  pinjaman
kondisi dari peminjam.

ataupun

Kredit bermasalah adalah
suatu keadaan dimana debitur sudah
tidak sanggup membayar sebagian
atau seluruh kewajibannya kepada
kreditur seperti  yang telah
diperjanjikan dalam perjanjian kredit
(Suhardjono, 1987:252)
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manajemen g 11akuk
pengelolaan
dilakukan peren .
dalam  mengatur  piutang
kreditnya agar pelaksanaan tersebut
lebih terarah. Selanjutnya perusahaan
menggunakan manajemen sebagai
alat pengelolaannya untuk mencapai
tujuan dan terakhir perlu
dikendalikan dengan melakukan
pengawasan agar pelaksanaannya
sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.
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Rumusan  masalah  dalam
penelitian ini adalah Bagaimana
pelaksanaan Manajemen Kredit yang
diterapkan dalam Program
Kemitraan oleh divisi CD
PT.Telekomunikasi Indonesia Sub
Area Malang? Dengan tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui
pelaksanaan manajemen kredit yang
diterapkan dalam Program
itraan oleh divisi CDC dalam
pinjaman pada Program
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bagaimana mengelola
pember1an kredit mulai dari kredit
tersebut diberikan sampai dengan
kredit tersebut lunas.

Prinsip Pemberian Kredit
Prinsip  pemberian  kredit
dikenal dengan analisis 5C yaitu :



a. Character. Sifat atau watak
seseorang yang akan diberikan
pinjaman.

b. Capacity.  Analisis  untuk
mengetahui kemampuan  calon
mitra binaan dalam membayar
kredit dilihat dari mengelola
bisnisnya.

c. Capital Analisis dari sumber
mana saja modal yang dlgunakan
untuk membiayai usaha ;
yang dijalankan
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Kredit Bermasalah dan
Pemecahannya

Penggolongan kualitas kredit
menurut SK Direktur Bank Indonesia
Nomor 30/267/KEP/DIR pada Pasal
4 terdiri atas Kredit Lancar (pass),
Kredit Dalam Perhatian Khusus
(special mention), Kredit Kurang
Lancar (substandard), Kredit

Diragukan (doubtful) dan Kredit
Macet. Dan kriteria sebagai kredit
macet apabila terdapat tunggakan
angsuran pokok dan/atau bunga yang
telah melampaui 270 hari; atau
kerugian operasional ditutup dengan
pinjaman baru; atau dari segi hukum
maupun kondisi pasar, jaminan tidak
dapat dicairkan pada nilai wajar.
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dana dari bagian laba BUMN.

UMKM

Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) adalah kegiatan
ekonomi rakyat yang berskala kecil
dan memenuhi kriteria kekayaan



bersih atau hasil penjualan tahunan
serta kepemilikan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang
tengah  berlangsung pada
penelitian dilakukan dan mggs
sebab-sebab  dan

tertentu.
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bersumber W
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Sumber data yang dipergunakan
dalam penelitian ini berupa data
primer yang bersumber dari laporan
keuangan, laporan  penyaluran
pinjaman, laporan kolektibilitas serta
hasil wawancara dengan Officer 1
Program Kemitraan Bina
Lingkungan  mengenai  tahapan
proses manajemen kredit yang
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dilaksanakan oleh CDC Sub Area
Malang dan mitra binaan.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan dengan menggunakan
metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan-catatan, aturan
Menteri  mengenai  pelaksanaan
@rooram kemitraan, buku pedoman
gaan program kemitraan yang

awagcara terhadap Officer
%ai seluruh tahapa

men kredit dalam
emiitlaan yang dig;sa

0 analisis data yang
digunakan untuk menganalisis dalam
penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif ~ yaitu metode yang

dilakukan dengan cara
mengumpulkan data, menyusun,
menginterpretasikan sehingga

diperoleh gambaran jelas terhadap
pelaksanaan manajemen kredit yang
dilaksanakan oleh CD Sub Area



Malang dalam menghadapi kredit
bermasalah.

Langkah-langkah dalam
menganalisis data sebagai berikut:

a. Memeriksa data yang telah
terkumpul dari hasil
wawancara dan dokumentasi
dari obyek penelitian, apakah
data tersebut telah lengkap
sehmgga siap dlpros

er: si  data-dafg

k 1 sesuai
permasalahan yang a
proses
penyederhanaan

uraian.
d. Penafsiran kembali
deskriptif
e. Pengulasan kembali langkah-
langkah  pertama  sampai
keempat

Definisi Operasional

Manajemen Kredit
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Manajemen kredit adalah suatu
proses yang memiliki tahapan-
tahapan berkesinambungan untuk
mengelola sejumlah dana mulai dari
meminjamkan hingga
mengembalikannya beserta bunga
dalam jangka waktu tertentu yang
telah disepakati.

Kredit Bermasalah
Piutang atau pinjaman yang

giitraan  (PK)

PENELITIAN
AHASAN

sangat

memberikan
terhadap usaha kecil sebagai debitur
yang menjadi mitra binaannya.

pinjaman kredit

Penerapan Manajemen Kredit pada
program kemitraan selalu
berhubungan dengan serangkaian
peraturan dan prosedur yang dipakai
sebagai kebijkan dalam mengelola
dananya, sehingga disamping sebagai



pedoman kerja, juga memberikan kredit yang terarah dan efektif demi
motivasi kepada para officernya agar tercapainya tujuan yang telah
dapat melaksanakan pengelolaan ditetapkan.
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%da
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< dib an berikut ini.
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banyak faktor yang mcHyese K menjalani prosedur
kesalahan ~ dalam  pengelolaan yang ditetapkan

pinjaman baik dari internal lembaga
yang menyalurkan pinjaman ataupun
kondisi dari peminjam. Tabel
menunjukkan data mitra binaan
dengan status kredit bermasalah
mulai tahun 2002 hingga 2009.

d. Kebijakan perkreditan yang
kurang selektif

e. Kurangnya sistem
pengawasan kredit

Faktor dari Mitra Binaan



a. [Itikad yang kurang baik dari Malang dapat menjadi alat

pihak mitra binaan. yang bisa menarik para mitra
binaan  untuk  kemudian
membayar angsuran. Mitra
binaan yang mengalami

b. Mitra binaan kabur, pindah
atau melarikan diri.

Faktor dari luar (Ekstern) kepailitan . da.n masih
mempunyai jaminan dengan

Kredit macet bisa terjadi nilai yang lebih besar dari
karema faktor dari debitur maupun tunggakannya dapat
kreditur. Terdapat Kejadian-kejadian dilakukan restrukturisasi.
yang secara langsung berpenga Mitra binaan dapat diberikan
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terhadap mitra binaan D Sub Area Malang.

melakukan pencarian jejak
mitra  binaan  semaksimal

1. Dalam memberikan kredit
CD Sub Area Malang

mungkin. .
mempunyai perencanaan
b. Bagi mitra binaan yang y'flng.matang sebelum krgdit
mengalami  kepailitan dan diberikan pada calon mitra
masih  memiliki ~ agunan. binaan, CD Sub Area Malang
Agunan yang dipegang oleh terlebih dahulu menganalisis,
CD PT.Telkom Sub Area merencanakan, dan



mengawasi kredit yang telah 1. Dalam melaksanakan

tersalurkan, bagaimana manajemen  kredit  lebih
caranya agar kredit yang ditingkatkan dengan
disalurkan pada mitra binaan ditunjang peningkatan kinerja
bisa kembali tepat waktu. sumber daya manusia dengan

) tujuan untuk meningkatkan

2. Pelaksanaan manajemen profesionalitas kinerja

kredit mulai dari analisis
kredit hingga penyaluran
kredit kepada mitra binaan
sudah melalui prosedur yans

karyawan misalnya dengan
cara mengikuti pelatihan
manajemen kredit
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